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Nomor : 44(; /WBP/DIR/2019 Jakarta, 28Juni 2019

Kepada Yth.

Kepala Departemen Pengawasan

Direktorat Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
Otoritas Jasa Keuangan

Gedung Sumitro Djojohadikusumo

JI. Lapangan Banteng Timur No. 2-4

Jakarta

Perihal : Laporan Penggantian Akuntan Publik dan / atau Kantor Akuntan

Publik dalam Rangka Audit Atas Informasi Keuangan Historis
pada PT Waskita Beton Precast Thk

Dengan hormat,

Dengan ini dilaporkan bahwa berdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham
pada tanggal 24 April 2019, telah dilakukan penunjukan Akuntan Publik (AP) dan / atau
Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam rangka audit atas informasi keuangan historis tahunan
pada PT Waskita Beton Precast Tbk Untuk tahun buku 2019 sebagai berikut :

1. Akuntan Publik

a. Nama : Rusli
b. Nomor Registrasi AP Dari
Menteri Keuangan : AP.0572
c¢. Nomor Surat Tanda Terdaftar : STTD.AP-240/PM.22/2018
d. Tahun Penugasan : 2019
2. Kantor Akuntan Publik
a. Nama : KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar &
Rekan
b. Nomor Surat Tanda Terdaftar : STTD.KAP-00012/PM.22/2017

Untuk melengkapi laporan ini, terlampir kami sampaikan:

1. Dokumen Penunjukan AP dan / atau KAP antara lain Ringkasan Risalah Rapat Umum
Pemegang Saham;

2. Rekomendasi Komite Audit dalam penunjukan AP dan / atau KAP.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Direktur Keuangan,

//WAsKITA

A.YULIANTO TYAS NUGROHOQ/ Q‘

Lampiran :
Surat Penyampaian Ringkasan Risalah RUPST Kepada Otoritas Jasa Keuangan
1 set Laporan Penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik
Tembusan :
- Direksi PT Waskita Beton Precast Tbk.
- Direksi PT Bursa Efek Indonesia
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Nomor : 24 /WBP/DK/2019 Jakarta, 2?5 Juni 2019

Kepada Yth.

Direktur Utama

PT Waskita Beton Precast Tbk
Gedung Teraskita Lt. 3A

JI. MT. Haryono Kav. No. 10 A
Jakarta Timur 13340

Perihal : Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik Sebagai
Auditor Atas Informasi Keuangan Historis Tahunan PT Waskita
Beton Precast Thk Tahun Buku 2019

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat kami Nomor : 23/WBP/DK/2019 tanggal 24 Juni 2019 perihal
Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik Sebagai Auditor Atas Informasi Keuangan
Historis Tahunan PT Waskita Beton Precast Tbk Tahun Buku 2019, bersama ini kami informasikan
bahwa Akuntan Publik Rusli dari Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Yusuf, Aryanto, Mawar dan
Rekan (RSM) telah ditetapkan sebagai auditor atas informasi keuangan historis tahunan PT
Waskita Beton Precast Tbk tahun buku 2019.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Nomor :22, /WBP/DK/2019 Jakarta, 24 Juni 2019

Kepada Yth.

KAP Amir Abadi Yusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan (RSM)
Plaza Asia Lantai 10

JI. Jend. Sudirman Kav. 59

Jakarta 12190

Perihal : Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik Sebagai
Auditor Atas Informasi Keuangan Historis Tahunan PT Waskita
Beton Precast Tbk Tahun Buku 2019

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Ketua Komite Audit PT Waskita Karya (Persero) Tbk Nomor :
16/WK/KA/2019 tanggal 21 Mei 2019 perihal Penetapan Kantor Akuntan Publik Tahun 2019 dan
surat Ketua Komite Audit PT Waskita Beton Precast Tbk Nomor : 21.1/WBP/DK/2019 tanggal 20
Juni 2019 perihal Rekomendasi Penunjukkan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik Tahun
2019, bersama ini kami menetapkan Akuntan Publik Rusli dari Kantor Akuntan Publik Amir Abadi
Yusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan (RSM) sebagai auditor atas informasi keuangan historis
tahunan PT Waskita Beton Precast Tbhk tahun buku 2019.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Dewan Komisaris
PT Waskita Beton Precast Thk
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Suhendro Bakri Bakrl Fery Hendriyanto Abdul Ghofarrozin Gh farrozin
Komisaris Independen Komisaris Utama Komisaris Independen
w
Haris Gunawan Anis Baridwan
Komisaris Komisaris Independen
Tembusan :

Direksi PT Waskita Beton Precast Tbk



PT. WASKITA KARYA (Persero) Tbk

wASKITa INDUSTRI KONSTRUKSI KOMITE AUDIT
Gedung Waskita, Ji M T Haryono Kav No 10, Cawang - Jakarta 13340 » Telp (021) 850 8510, 850 8520  Faks (021) 850 8506 « waskla@waskia co id » www waskita co.«f
Nomor : ‘¢ /WK/KA/2019 Jakarta, 2{ Mei 2019
Kepada Yth.
KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan (KAP RSM)
Di Jakarta

Perihal : Penetapan Kantor Akuntan Publik Tahun 2019

Schubungan dengan hasil pembahasan teknis kontrak acuan kerja, klarifikasi dan negosiasi,
dengan ini kami beritahukan bahwa KAP RSM secara teknis maupun peraturan perundangan
memenuhi syarat sehingga masih dimungkinkan untuk ditunjuk kembali sebagai auditor untuk
melaksanakan audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian PT Waskita Karya (Persero) Tbk
dan Entitas Anak Perusahaan.

Berkaitan dengan hal tersebut, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) telah
memutuskan memberikan persetujuan penunjukan KAP RSM sebagai auditor untuk
melaksanakan audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian PT Waskita Karya (Persero) Tbk
dan Entitas Anak Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Ketua Komite Audit
skita Karya (Persero) Tbk
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Rekomendasi Komite Audit dalam Penunjukan Kantor Akuntan Publik dan/atau

Kantor Akuntan Publik

Sehubungan dengan rencana penggunaan jasa Akuntan Publik (AP) dan Kantor

Akuntan Publik (KAP) untuk audit atas informasi keuangan historis tahunan posisi untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, Komite Audit merekomendasikan penggunaan
jasa AP Rusli dari KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan (RSM Indonesia).

Adapun pertimbangan dalam rekomendasi terhadap AP dan KAP dimaksud adalah

sebagai berikut:

1. Berdasarkan ketentuan Pasal 13 ayat (6) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
dalam Kegiatan Jasa Keuangan, diatur bahwa dalam menyusun rekomendasi penunjukan
AP dan/atau KAP, Komite Audit dapat mempertimbangkan:

a.

g.
h.

independensi AP, KAP, dan orang dalam KAP,

b. ruang lingkup audit,
c. imbalan jasa audit,
d.
e
f

keahlian dan pengalaman AP, KAP, dan Tim Audit dari KAP,

. metodologi, teknik, dan sarana audit yang digunakan KAP,

manfaat fresh eye perspectives yang akan diperoleh melalui penggantian AP, KAP, dan
Tim Audit dari KAP,

potensi risiko atas penggunaan jasa audit oleh KAP yang sama secara berturut-turut
untuk kurun waktu yang cukup panjang, dan/atau

hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit atas informasi keuangan
historis tahunan oleh AP dan KAP pada periode sebelumnya, apabila ada

2. Independensi AP, KAP dan Orang Dalam KAP
Tim audit yang bertugas adalah independen sesuai dengan standar dan peraturan berikut ini:

coow

®
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g.

Undang-undang Akuntan Publik No. 5 Tahun 2011,

Peraturan Pemerintah No. 20 / 2015 tentang Praktik Akuntan Publik,

Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan No.1 Tahun 2017 tentang SPKN,

POJK No. 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan,

Kode Etik Profesi Akuntan Publik dan Standar Pengendalian Mutu 1 yang diterbitkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI),

Standar Audit yang diterbitkan oleh IAPI, dan

RSM International Quality Assurance and Risk Containment Policies.

Tidak terdapat hubungan personal, pemberian jasa profesional lain atau hubungan bisnis
antara RSM Indonesia dengan Perusahaan yang dapat mempengaruhi independensi RSM
Indonesia sebagai Auditor Perusahaan

Pihak AP dan KAP telah memberikan Surat Pernyataan Bebas Benturan Kepentingan, yang
intinya berisikan sebagai berikut:

a.
b.

C.

Senantiasa menjunjung tinggi profesionalisme jabatan dan integritas pribadi.

Tidak mempunyai benturan kepentingan (conflict of interesty dengan PT Waskita Beton
Precast Tbk.

Tidak menyalahgunakan hubungan dengan setiap Perseroan atau pihak ketiga manapun
baik langsung maupun tidak langsung, yang menyebabkan adanya benturan kepentingan.

. Tidak akan menerima pemberian/hadiah dalam bentuk apapun dari setiap Perseroan atau

pihak ketiga manapun baik langsung maupun tidak langsung yang dapat menyebabkan
adanya benturan kepentingan.



Rekomendasi Komite Audit dalam Penunjukan Kantor Akuntan Publik dan/atau
Kantor Akuntan Publik

e. Tidak akan memberikan pemberian/hadiah dalam bentuk apapun kepada setiap karyawan
PT Waskita Beton Precast Tbk pada level apapun dan kepada setiap Perseroan atau
pihak ketiga manapun yang dapat menyebabkan adanya benturan kepentingan.

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Audit

a. Pemeriksaan Laporan Keuangan dan memberikan pendapat/ opini atas Laporan
Keuangan PT Waskita Beton Precast Thk untuk tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2019 sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yaitu Laporan
Keuangan PT Waskita Beton Precast Tbk disesuaikan dengan penyajian dan
pengungkapan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK") Nomor: VIIL.G.7
dan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor:
KEP-347/BL/2012 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik.

b. Melakukan prosedur-prosedur pemeriksaan untuk menghasilkan Laporan Lainnya berupa
menerbitkan Laporan Management Letter atas Pengendalian Internal untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 untuk PT Waskita Beton Precast Tbk.

4. imbalan Jasa Audit
Tender pengadaan KAP RSM Indonesia telah dilakukan melalui lelang terbatas atas
penugasan audit laporan keuangan konsolidasian PT Waskita Karya (Persero) dan Entitas
Anak (PT Waskita Beton Precast Tbk merupakan entitas anak dari PT Waskita Karya) untuk
Tahun Buku 2018, dengan mengundang tiga 3 KAP yaitu KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar dan Rekan (RSM), KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan (BDO), dan
KAP Hendrawinata Henry Erwin & Sumargo (Kreston).

Untuk penugasan melakukan audit atas laporan keuangan PT Waskita Beton Precast Tbk
untuk Tahun Buku 2019, Komite Audit Perusahaan bersama -~ sama dengan Komite Audit
PT Waskita Karya (Persero) Tbk telah melakukan klarifikasi dan negosiasi atas ruang lingkup
audit dan penawaran biaya jasa audit pada tanggal 23 April 2019. Komite Audit dan KAP
RSM telah sepakat bahwa imbalan jasa audit untuk seluruh ruang lingkup penugasan audit
yang disebutkan pada angka 3 di atas adalah sebesar Rp 720.000.000 (tujuh ratus dua
puluh juta rupiah) tidak termasuk PPN.

5. Keahlian dan pengalaman AP, KAP dan Tim Audit dari KAP

RSM Indonesia merupakan member firm dari RSM. RSM adalah network kantor akuntan dan
konsultan terbesar ke-enam di dunia dan penyedia layanan pajak terbesar ke-6 secara
global yang memiliki lebih dari 800 kantor di lebih dari 120 negara dengan lebih dari 43.000
staff,. RSM Indonesia didirkan pada tahun 1985 dan tumbuh menjadi perusahaan jasa
terintegrasi profesional AAJ Associates, kemudian RSM AAJ, dan sekarang RSM Indonesia.
RSM Indonesia telah beroperasi selama lebih dari 30 tahun di Indonesia, dan RSM telah
beroperasi secara global selama lebih dari 50 tahun. Melewati 3 dekade kehadiran di
Indonesia, 'RSM memiliki 600 staf selama musim sibuk dengan kantor di Jakarta dan
Surabaya, dan dapat diposisikan sebagai urutan ke-5 diantara perusahaan audit, pajak &
advisory sejenis di Indonesia.



Rekomendasi Komite Audit dalam Penunjukan Kantor Akuntan Publik dan/atau
Kantor Akuntan Publik

Tim yang terdiri dari partner, praktisi dan staf, membantu menciptakan solusi bisnis yang
kuat dengan pendekatan terpadu, menggabungkan wawasan dan inovasi dari berbagai
disiplin yang menggunakan pengetahuan dan industri bisnis mendalam dengan keahlian
professional untuk membantu klien melebihi harapan mereka dalam menghadapi
kompleksitas lingkungan bisnis global.

. Metodologi, teknik dan sarana audit yang digunakan KAP
RSM Indonesia menggunakan pendekatan metodologi audit yang berbasis risiko (nisk-based
audit) yang didasarkan pada pemahaman atas PT Waskita Beton Precast Tbk yang meliputi
pemahaman atas, antara lain:
- Siklus, proses dan model bisnis Perusahaan,
- Aspek pengendalian internal dan sistem informasi, dan
- Kondisi industri Perusahaan masing-masing berdasarkan regulasi yang relevan seperti:

peraturan Pemerintah dan peraturan perpajakan.

Identifikasi Awal Area Risiko juga dilakukan melalui Penilaian Risiko dan Respon Audit:

- Prosedur penilaian risiko dilakukan untuk mengidentifikasi area yang mengandung risiko
kesalahan penyajian material,

- Area tersebut akan dievaluasi secara berkelanjutan sepanjang pelaksanaan audit, dan

- Sifat dan luas pengujian audit yang spesifik disusun dan dikembangkan untuk
merespons area yang mengandung risiko kesalahan penyajian material

Tahapan audit terdiri dari Risk Assesment, Pelaksanaan dan Pelaporan Audit.

Pada Tahap Risk Assesment, RSM melakukan penilaian sejak menerima penugasan, pre-
planning dan planning, yang meliputi kegiatan- kegiatan:

Menerima Penugasan Pra-Perencanaan Perencanaan
- Cek Independensi - Risiko Fraud - Penilaian Risiko
- Konflik Kepentingan - Risiko Bisnis - Materialitas
- Risiko Penugasan - Risiko Akuntansi - Respon Audit
- Kelangsungan Usaha

Pada tahap pra-perencanaan RSM melakukan beberapa prosedur untuk memperoleh
pemahaman dan penaksiran risiko atas beberapa hal yang meliputi:
Proses pelaporan keuangan;,

Pengendalian internal terkait dengan pelaporan keuangan;

Sistem informasi teknologi terkait dengan proses pelaporan keuangan;
Fungsi internal audit;

Kelangsungan usaha;

Laporan keuangan in-house interim dan akhir tahun;

Risiko bisnis Perusahaan;

Risiko fraud Perusahaan; dan

Risiko akuntansi.

OB A NS



Rekomendasi Komite Audit dalam Penunjukan Kantor Akuntan Publik dan/atau
Kantor Akuntan Publik

Seluruh risiko terindentifikasi akan dilaporkan dalam suatu ringkasan dan tanggapan (Risk
Report) untuk selanjutnya direncanakan prosedur audit lebih lanjut

Berdasarkan hasil penaksiran risiko selama tahap pra-perencanaan, RSM melakukan
perencanaan audit agar dapat menyusun strategi audit dan melaksanakannya dengan cara
yang efektif. Suatu audit dirancang untuk memberi keyakinan memadai bahwa setiap salah
saji material yang terjadi akan terdeteksi.

Tim audit akan mengembangkan dan mendokumentasikan:
1. Perencanaan audit keseluruhan yang menjelaskan cakupan dan pelaksanaan prosedur
audit; dan
2. Suatu program audit yang menetapkan sifat, saat dan luas prosedur audit yang
direncanakan untuk mengimplementasikan perencanaan audit keseluruhan.

Tahap perencanaan audit meliputi:

Penetapan materialitias;

Garis besar pendekatan audit keseluruhan;

|dentifikasi area audit signifikan;

Strategi audit dalam melakukan pengujian efektifitas pengendalian internal;
Perencanaan staff dan deskripsi kerja masing-masing; dan

Jadwal dan anggaran biaya.

Ox o B LR =

Pada Tahap Pelaksanaan Audit di lapangan, tim audit akan menerapkan seluruh program
audit (entity-wide program) yang sudah ditentukan, melakukan evaluasi terhadap bukti, dan
memberi kesimpulan atas kewajaran dari laporan keuangan. Pengujian akan terdiri dari
pengujian substantif saja terhadap transaksi-transaksi atau Pengujian Terhadap
Pengendalian Internal yang dikombinasikan dengan Pengujian Substantif.

Pengujian Pengendalian Internal (Test Of Control/TOC)

TOC adalah prosedur yang dirancang untuk mendapatkan bukti untuk mengevaluasi
keefektifan desain dan operasi dari "Key Control" (yaitu kebijakan dan prosedur struktur
pengendalian internal). Key Control ini telah dipahami dan didokumentasikan selama tahap
pre-planning.

TOC dilakukan hanya pada Key Control yang dirancang Perusahaan untuk mencegah, atau
mendeteksi dan mengkoreksi, salah saji material pada suatu asersi laporan keuangan.
Prosedur yang dilakukan adalah:

- Permintaan keterangan (Inquiry);

- Observasi;

- Inspeksi; dan

- Reperformasi.

TOC dikelompokkan pada masing-masing siklus bisnis, yaitu:
- Pendapatan yang meliputi aktivitas: Jasa Konstruksi, Penjualan Precast.
- Perbendaharaan dan Pinjaman (Treasury and Loan)
- Manajemen Persediaan (Persediaan Konstruksi dan Precast)
- Pengeluaran Operasional (Proyek dan Precasf) dan Pengeluaran Investasi
- Aset Tetap, Penggaijian
- Desain dan operasi aktivitas pengendalian pada masing-masing siklus bisnis menjadi
obyek pengujian.
4



Rekomendasi Komite Audit dalam Penunjukan Kantor Akuntan Publik
dan/atau Kantor Akuntan Publik

Pengujian Substantif

Pengujian Subtantif dilakukan dengan 2 pendekatan, yaitu Pengujian Analitis dan Pengujian

Rinci.

Pengujian Substantif Analitis (SARP)

Pengujian substantif analitis mencakup pertimbangan perbandingan informasi keuangan

dengan jumlah atau ratio ekspektasian auditor. Prosedur yang dilakukan adalah:

- Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi saldo akun;

- Mengestimasi jumlah ekspektasian;

- Membandingkan jumlah ekspektasian denan saldo tercatat;

- Inquiry manajemen jika terdapat varian yang signifikan dan menguatkan penjelasan
tersebut dengan bukti independen yang sesuai;

- Jika perlu, revisi asumsi dan ulangi prosesnya; dan

- Menyimpulkan kewajaran saldo yang dilaporkan.

Penguijian Rinci (Test of Detail / TOD)

Tujuan dari TOD adalah untuk mendapatkan keyakinan memadai bahwa salah saji material

yang mungkin ada dalam saldo akun atau kelas transaksi telah terdeteksi. TOD ini

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:

- Prosedur umum, yaitu membaca Notulen Rapat, Kontrak dan Perjanjian;

- Prosedur seperti pemeriksaan catatan akuntansi, uji cut-off dan pengujian konsistensi
data dan informasi yang dihasilkan oleh komputer; dan

- Pengujian dimana auditor menggunakan strategi scoping atau pengambilan sampel untuk
memeriksa item secara rinci agar memperoleh bukti audit yang memadai.

Pada Tahap Pelaporan, aktivitas audit yang akan dilakukan meliputi:

1. Melakukan evaluasi dari hasil audit sampai kepada kesimpulan dari laporan keuangan;

2. Memperoleh surat pernyataan manajemen dari Perusahaan;

3. Melakukan prosedur analitis akhir untuk mengkonfirmasikan kesimpulan yang didapat
dalam pekerjaan lapangan;

4. Penyusunan ringkasan temuan audit, akuntansi, dan bidang usaha yang akan
didiskusikan dengan Perusahaan;

5. Melakukan review atas kejadian setelah tanggal pelaporan (subsequent event review)
untuk memastikan bahwa hal-hal yang material dan signifikan telah diungkapkan dalam
laporan; dan

6. Menyiapkan draft dan finalisasi laporan auditor.

Penggunaan Tenaga Spesialis

Dalam audit, RSM melibatkan spesialis yang berpengalaman di bidangnya untuk mendukung
pelaksanaan audit. Tujuannya adalah untuk memperkaya perspektif dalam penilaian atas
risiko dan pengembangan rencana audit serta implementasi audit yang efisien dan efektif.
Keterlibatan spesialis dalam beberapa aspek tertentu juga membantu RSM dalam
menentukan luasnya pengujian substantif, sehingga efisiensi dari prosedur audit dapat
tercapai tanpa mengorbankan kualitas audit.

Adapun spesialis yang dilibatkan dalam pendekatan audit RSM adalah sebagai berikut:

1. Spesialis Teknologi Informasi (IT Audit)
Keterlibatan Spesialis Teknologi Informasi RSM mencakup reviu terhadap risiko
pengendalian internal IT Perusahaan khususnya untuk aplikasi dan sistem yang
berhubungan dengan proses pelaporan keuangan. Selain itu, tim spesialis teknologi
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informasi RSM juga akan membantu dalam pengujian akurasi, kelengkapan, validitas,
dan cut-off transasksi yang dihasilkan secara otomatis oleh sistem.

2. Spesialis Ahli Konstruksi Teknik Sipil

Keterlibatan Spesialis Ahli Konstruksi Teknik Sipil mencakup:

- Reviu terhadap risiko pengendalian internal Perusahaan terhadap perencanaan,
pelaksanaan maupun pengawasan pelaksanaan konstruksi;

- Memberikan arahan kepada auditor dalam pemilihan sampel dan secara sampling
ikut serta dalam pemeriksaan kunjungan proyek;

- Untuk proyek yang menjadi sampel audit, melakukan reviu terhadap status proyek
yaitu kesesuaian progress yang tercatat dengan kondisi fisik berdasarkan analisa
dari segi teknik sipil.

Dukungan Praktek Pekerjaan

RSM didukung dengan kumpulan perlengkapan dan pengetahuan yang mengarahkan
tenaga profesional RSM dalam menjalankan tugas, antara lain dengan RSM Connect, suatu
situs online untuk anggota RSM. RSM, melalui Technical Committees and Centres of
Excellence, memelihara dan menyediakan pedoman dan perlengkapan atas implementasi,
dokumentasi dan komunikasi berupa Quality Assurance and Risk Containment (QARC)
policies and procedures. QARC tersebut termasuk RSM Audit Metodologi dan perlengkapan
tertentu yang dikembangkan untuk jasa Perpajakan dan Risk Management. RSM juga
menggunakan perangkat lunak audit (AAJsmart) untuk mengefektifkan prosedur dan
dokumentasi audit.

Mekanisme Komunikasi yang Berhubungan Dengan Kepentingan Audit

RSM akan melakukan koordinasi secara reguler dengan Perusahaan dan mendiskusikan
permasalahan yang dihadapi selama berjalannya pemeriksaan di lapangan untuk
memelihara ketersediaan informasi, agar setiap hambatan dan masalah yang dihadapi dapat
diselesaikan dengan baik. Dengan demikian penugasan dapat berjalan dengan lancar dan
laporan dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan.

Kemajuan pekerjaan secara reguler akan didiskusikan dengan manajemen Perusahaan
dalam suatu rapat koordinasi yang antara lain membahas realisasi rencana pemeriksaan
sesuai dengan rencana kerja pemeriksaan, pengungkapan permasalahan yang ditemukan
dari hasil pelaksanaan pemeriksaan; dan pengungkapan kendala yang dihadapi dalam
proses pemeriksaan, jalan keluar yang telah ditempuh, dan akan dilaksanakan.

Diskusi dan permintaan keterangan dilakukan dengan:

- Direksi: Direktur Utama dan Direktur Keuangan

- Pihak yang bertanggunjawab atas tata kelola: Dewan Komisaris atau Komite Audit
- Internal Audit

- Pihak lain yang dianggap memiliki pengetahuan terkait dengan risiko fraud

Materi komunikasi dengan pihak-pihak dimaksud antara lain sebagai berikut:

1. Komunikasi dengan Dewan Komisaris atau Komite Audit
Saat dan materi komunikasi dengan Dewan Komisaris atau Komite Audit akan mengacu
pada SA 260 “Komunikasi dengan Pihak yang Bertanggungjawab atas Tata Kelola”
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2. Komunikasi dengan Tim Counterpart .
RSM bermaksud untuk melakukan diskusi secara periodik, baik melalui pertemuan
langsung atau email mengenai progres pekerjaan dengan tim counterpart yang ditunjuk.
Jadwal pertemuan akan ditentukan dan disampaikan sebelumnya.
3. Komunikasi dengan Tim Expert Manajemen, yang meliputi:
- Aktuaris independen; untuk memberi keyakinan memadai bahwa perhitungan imbalan
kerja jangka panjang telah dihitung dengan andal
- Penilai independen: untuk mendalami lebih lanjut potensi isu audit sehubungan dengan
jumlah terpulinkan atas aset tetap
- Penasihat hukum: untuk mendalami lebih lanjut potensi isu audit sehubungan dengan
permasalahan hukum yang sedang dihadapi Grup
4. Komunikasi dengan Internal Audif, dalam rangka penggunaan pekerjaan internal audit
sesuai SA 610.
5. Komunikasi khusus terkait dengan penilaian Fraud Risk
Untuk menerapkan SA 240, diperlukan sesi khusus untuk mendiskusikan risiko fraud
untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan bebas salah saji material yang
disebabkan oleh fraud.

. Manfaat fresh eye perspectives yang akan diperoleh melalui penggantian AP, KAP,
dan Tim Audit dari KAP

Keputusan untuk mengganti auditor sangatiah tidak mudah, apalagi ketika masa penugasan
audit sedang berlangsung. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 1 Oktober 2018,
“OJK mengenakan sanksi berupa Pembatalan Pendaftaran pada AP Marlinna, AP Merliyana
Syamsul, dan KAP Satrio Bing, Eny dan Rekan serta Pembatalan pendaftaran KAP Satrio,
Bing, Eny dan Rekan [Deloitte] berlaku efektif setelah KAP dimaksud menyelesaikan audit
Laporan Keuangan Tahunan Audit (LKTA) tahun 2018 atas klien yang masih memiliki
kontrak dan dilarang untuk menambah klien baru.”

Untuk itu, Komite Audit telah melakukan tahapan pengadaan KAP pengganti dengan lelang
terbatas mengingat keterbatasan waktu dan jadwal KAP yang ketat, serta peraturan internal
PT Waskita Beton Precast Tbk menetapkan RSM Indonesia sebagai KAP yang melakukan
audit Laporan Keuangan Tahunan Audit tahun 2018.

Dengan pengalamannya melakukan audit terhadap PT Waskita Beton Precast Tbk RSM
telah berhasil menyelesaikan tugasnya dengan cukup baik. Untuk tahun 2019, KAP Big Four
lainnya tidak independen mengingat KAP PwC dan KAP EY sedang ada perikatan kerja
dengan Grup Perusahaan. Sementara itu, KAP KPMG tidak memberi jasa audit ke BUMN.

. Potensi risiko atas penggunaan jasa audit oleh KAP yang sama secara berturut-turut
untuk kurun waktu yang cukup panjang

Komite Audit PT Waskita Beton Precast Thk telah meminimalisir potensi risiko atas
penggunaan jasa audit oleh KAP yang sama untuk kurun waktu yang cukup panjang dengan
membatasi penggunaan jasa audit atas informasi keuangan historis tahunan dari AP yang
sama paling lama untuk periode audit selama 3 (tiga) tahun buku pelaporan secara berturut-
turut (Pasal 16 ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa
Keuangan), yaitu: Leknor Joni (KAP RSM, 20186), Parlindungan Siahaan (KAP Deloitte, 2017)
dan Rusli (KAP RSM 2018, 2019).
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9. Hasil evaluasi atas pelaksanaan pemberian jasa audit atas informasi keuangan
historis tahunan oleh AP dan KAP pada periode sebelumnya
Secara keseluruhan, AP dan KAP dalam mengaudit laporan keuangan historis periode
sebelumnya telah melakukan tugasnya dengan cukup baik sesuai dengan ferms of reference
dan Standar Audit yang berlaku. AP dan KAP juga telah memberikan perubahan-perubahan
signifikan bagi manajemen PT Waskita Beton Precast Thk dan memberikan hasil audit yang
iebih dipercaya oleh pemegang saham dan pasar.

Komite Audit
PT Waskita Beton Precast Thk

a5

Anis Baridwan
Komisaris Independen/ Ketua

Sri Yanto
Anggota

Inqgir Elerida
Anggota
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Jakarta, 24 Maret 2019
Nomor : 13/Ket/Not/1\V//2019
Hal : Surat Keterangan Notaris

Kepada Yth.

PT WASKITA BETON PRECAST Thk
Gedung Teraskita Lantai 3 dan 3 A
Jalan M.T. Haryono Kavling No. 10 A
Jakarta Timur

u.p. Direksi

Dengan hormat,
Saya yang bertandatangan di bawah ini, FATHIAH HELMI, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta,

dengan ini menerangkan bahwa:

PT WASKITA BETON PRECAST Thk
(“‘Perseroan”)
berkedudukan di Jakarta Timur

telah mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang diadakan pada tanggal 24 Maret
2019 (“Rapat’) yang Berita Acara Rapat-nya dibuat oleh saya, Notaris tertanggal 24 Maret 2019

Nomor: 46 yang pada pokoknya Rapat telah memutuskan hal-hal sebagai berikut:

Mata Acara Rapat Pertama:

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan termasuk Pengesahan Laporan Keuangan dan
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris untuk Tahun Buku yang berakhir pada 31
Desember 2018, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar & Rekan (Member of RSM) sesuai Laporannya Nomor

00039/2.1030/AU.1/04/0572-1/1/11/2019 Tanggal 20 Februari 2019, dengan demikian
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge)
kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah dijalankan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindakan pidana dan

tercermin dalam laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2018.

Graha Irama Lt. 6 ¢
Jl. HR. Rasuna Said Blok X-1 Kav. 1&2 Kuningan, Jakarta Selatan 12950 Telp; 021-52207304-6
Fax. 021-5261136 e-mail : fhchozie@gmail.com
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Mata Acara Rapat Kedua
1. Menyetujui Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku 2018 sebesar Rp 1.103.472.788.182,-
(satu trilyun seratus tiga milyar empat ratus tujuh puluh dua juta tujuh ratus delapan puluh

delapan ribu seratus delapan puluh dua Rupiah) untuk dipergunakan sebagai berikut :

a. Sebesar Rp 551.607.222.015 (atau kurang lebih 50% dari laba bersih) dibagikan
sebagai Dividen Tunai kepada Pemegang Saham.

b. Sebesar Rp 55.173.639.409 (atau kurang lebih 5 % dari laba bersih) digunakan
sebagai cadangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 70 ayat 1 Undang-Undang
Perseroan Terbatas.

c. Sisanya sebesar Rp 496.691.926.758 (atau kurang lebih 45% dari laba bersih)
dimasukan sebagai Laba Ditahan.

2. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jadwal dan

tata cara pembagian Dividen tahun 2018 serta mengumumkannya dalam surat kabar sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

Mata Acara Rapat Ketiga

1. Menyetujui untuk melimpahkan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan
perihal penunjukkan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik yang akan melakukan
Audit Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada 31
Desember 2019 oleh karena sampai dengan saat ini proses pengadaan Kantor
Akuntan Publik masin dalam proses dengan kriteria yang akan ditentukan secara
terpisah berdasarkan pertimbangan dan rekomendasi komite audit serta dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang beriaku.

2 Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk Akuntan Publik
pengganti dari Kantor Akuntan Publik yang sama dan menetapkan honorarium dan
persyaratan lainnya bagi Akuntan Publik tersebut, serta menetapkan Akuntan Publik
pengganti dari Kantor Akuntan Publik lain dalam hal Akuntan Publik pada Kantor
Akuntan Publik yang telah ditunjuk karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan
audit atas Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2019.

Graha Irama Lt. 6 ¢
Jl. HR. Rasuna Said Blok X-1 Kav. 1&2 Kuningan, Jakarta Selatan 12950 Telp; 021-52907304-6

Fax. 021-5261136 e-mail : fhchozie@gmail.com
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Mata Acara Rapat Keempat

1. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan dengan terlebih
dahulu mendapatkan persetujuan tertulis dari pemegang saham utama Perseroan untuk
menetapkan besarnya tantiem anggota Direksi untuk Tahun Buku 2018, serta menetapkan
gaji, tunjangan, fasilitas dan insentif lainnya bagi anggota Direksi untuk Tahun Buku 2019:

dan

2. Memberikan wewenang dan kuasa kepada pemegang saham utama Perseroan untuk
menetapkan besarnya tantiem untuk Tahun Buku 2018, serta menetapkan honorarium,
tunjangan, fasilitas dan insentif iainnya bagi anggota Dewan Komisaris untuk Tahun Buku
2019.

Mata Acara Rapat Ketujuh
1. Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan antara lain penyesuaian Pasal 3 tentang

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha Perseroan untuk disesuaikan dengan Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2017 (KBLI 2017) dengan tidak merubah kegiatan
usaha utama Perseroan, serta pasal 15 dan Pasal 16 Anggaran Dasar Perseroan.

2. Menyetujui untuk menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar sehubungan
dengan perubahan sebagaimana dimaksud pada butir 1 (satu) tersebut diatas.

3. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan hak subtitusi untuk melakukan
segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat ini,
termasuk menyusun dan menyatakan kembali seluruh Anggaran Dasar dalam suatu Akta
Notaris dan menyampaikan kepada instansi yang berwenang untuk mendapatkan
persetujuan danfatau tanda penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar,
melakukan segala sesuatu yang dipandang perlu dan berguna untuk keperluan tersebut
dengan tidak ada satu pun yang dikecualikan, termasuk untuk mengadakan penambahan
danfatau perubahan dalam perubahan Anggaran Dasar tersebut jika hal tersebut

dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang.

Mata Acara Rapat Kedelapan
Menyetujui pengukuhan Keputusan Menteri BUMN berserta perubahannya dikemudian hari

sebagai berikut :
1)  Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-101/MBU/2002 tentang Penyusunan Rencana

Kerja Dan Anggaran Perusahaan Badan Usaha Milik Negara.

Graha Irama Lt. 6 c
J1. HR. Rasuna Said Blok X-1 Kav. 1&2 Kuningan, Jakarta Selatan 12950 Telp; 021-52907304-6
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2) Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-102/MBU/2002 tentang Penyusunan Rencana
Jangka Panjang Badan Usaha Milik Negara;

Sedangkan Mata Acara Rapat Kelima mengenai Laporan realisasi penggunaan dana hasil

Penawaran Umum, hanya dilaporkan tidak mengambil keputusan.

Khusus untuk Mata Acara Rapat Keenam, vyaitu “Persetujuan Penjaminan lebih dari 50% (lima
puluh persen) dari Kekayaan Bersih Perseroan saat ini dan yang akan datang dalam rangka
mendapatkan fasilitas yang akan diterima oleh Perseroan dari Lembaga Keuangan Bank, Lembaga
Keuangan Bukan Bank dan Masyarakat (melalui Efek selain Efek bersifat Ekuitas melalui
Penawaran Umum)” tidak dapat dilangsungkan karena Pemegang saham yang hadir dalam Rapat
adalah sebanyak 18.172.639.793 saham atau kurang lebih 74,126% dari jumlah saham dengan

hak suara yang sah sehingga tidak memenuhi kuorum kehadiran sebagaimana ditentukan dalam

Pasal 14 ayat 2 butir 4 Anggaran Dasar Perseroan.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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